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 ABSTRACT 

Use of information technology in the enterprise would pose risks. The 

purpose of this study is to identify, analyze and evaluate the risk of information 

technology at PT YMPMI by using the method OCTAVE (Operationally Critical 

Threat, Asset, and Vulnerability Evaluation). Moreover, to identify the critical 

assets of the company at risk of information technology.  

The data used are primary and secondary data, where primary data 

obtained through interviews with internal sources and observations with the 

OCTAVE method, secondary data obtained from the literature related to the 

OCTAVE method and document corporate security policies. The results achieved 

in this research is the discovery of 15 information security practices, in which 4 of 

them in critical condition security practices and 11 of them are included in the 

category of adequate security practices. Of 4 critical security practices necessary 

to plan mitigation and protection strategies to make policy and security 

regulations, to make vulnerability management procedures. 
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ABSTRAK 

 Penggunaan teknologi informasi dalam perusahaan akan menimbulkan 

risiko-risiko. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi, menganalisa 

dan  evaluasi risiko teknologi informasi di PT YMPMI dengan menggunakan 

metode OCTAVE (Operationally Critical Threat, Asset, and Vulnerability 

Evaluation).Selain itu untuk mengidentifikasi aset kritis perusahaan yang rentan 

terhadap risiko teknologi informasi. Data yang digunakan adalah data primer dan 

sekunder, dimana data primer didapat melalui wawancara dengan narasumber 

internal dan observasi dengan metode OCTAVE, data sekunder didapat dari 

literatur yang berhubungan dengan metode OCTAVE dan dokumen kebijakan 

keamanan perusahaan. Hasil yang dicapai dalam penelitian ini adalah 

ditemukannya 15 praktek keamanan informasi, dimana 4 diantaranya dalam 

kondisi praktik keamanan yang kritis dan 11 diantaranya sudah termasuk dalam 

kategori praktik keamanan yang memadai. Dari 4 praktik keamanan yang kritis 

perlu dilakukan rencana mitigasi dan strategi perlindungan dengan membuat 

kebijakan dan peraturan keamanan, membuat prosedur manajemen kerentanan. 
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